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Abstrak 

Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa sekolah dasar merupakan tantangan signifikan yang 

mempengaruhi proses pendidikan. Calon guru seringkali kurang memiliki pengalaman dan 

pengetahuan yang memadai dalam mengidentifikasi dan mengatasi kesulitan belajar tersebut. Oleh 

karena itu, diperlukan program pendampingan yang efektif untuk meningkatkan kompetensi calon 

guru. Pengabdian ini bertujuan untuk mendampingi calon guru dalam mengoptimalkan strategi 

pembelajaran guna mengatasi kesulitan belajar pada anak sekolah dasar. Metode pengabdian yang 

digunakan dalam program ini adalah Community-Based Research (CBR), yang melibatkan calon 

guru, guru senior, orang tua, dan siswa dalam seluruh proses. Pendampingan dilakukan melalui 

diskusi kelompok terfokus, workshop, dan mentoring berkelanjutan. Calon guru diberikan 

kesempatan untuk mengembangkan dan menerapkan strategi pembelajaran yang adaptif dan efektif 

dalam situasi nyata di kelas. Hasil pengabdian ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kompetensi calon guru, terutama dalam mengidentifikasi kesulitan belajar dan merancang strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu siswa. Partisipasi aktif dari komunitas sekolah 

memperkuat hubungan antara sekolah dan rumah, menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inklusif. Strategi pembelajaran interaktif dan berbasis teknologi yang dikembangkan juga berhasil 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Kesimpulannya, pendampingan calon guru dengan 

kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi mereka dan mengatasi kesulitan belajar 

siswa. Namun, keberlanjutan program dan adaptasi dalam berbagai konteks tetap menjadi tantangan 

yang perlu diatasi.  

Kata kunci: Kesulitan Belajar, Pendampingan Calon Guru, Strategi Pembelajaran. 
 

Abstract 

Learning difficulties experienced by elementary school students are a significant challenge that 

affects the educational process. Prospective teachers often lack sufficient experience and knowledge 

in identifying and overcoming these learning difficulties. Therefore, an effective mentoring program 

is needed to improve the competency of prospective teachers. This service aims to assist prospective 

teachers in optimizing learning strategies to overcome learning difficulties in elementary school 

children. The service method used in this program is Community-Based Research (CBR), which 

involves prospective teachers, senior teachers, parents, and students in the entire process. Mentoring 

is carried out through focus group discussions, workshops, and ongoing mentoring. Prospective 

teachers are given the opportunity to develop and apply adaptive and effective learning strategies in 

real situations in the classroom. The results of this service show a significant increase in the 

competency of prospective teachers, especially in identifying learning difficulties and designing 

learning strategies that suit individual student needs. Active participation from the school community 

strengthens the connection between school and home, creating a more inclusive learning 

environment. The interactive and technology-based learning strategies developed have also 

succeeded in increasing student motivation and engagement. In conclusion, assisting prospective 

teachers with this activity has proven to be effective in increasing their competence and overcoming 

student learning difficulties. However, program sustainability and adaptation in various contexts 

remains a challenge that needs to be overcome. 

Keywords: Learning Difficulties, Assistance for Prospective Teachers, Learning Strategies. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membentuk dasar pengetahuan dan keterampilan 

anak-anak. Guru memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan setiap siswa menerima 

pendidikan yang optimal, namun seringkali dihadapkan pada tantangan berupa kesulitan belajar yang 

dialami oleh beberapa siswa. Kesulitan belajar ini dapat berasal dari berbagai faktor, seperti 

gangguan kognitif, emosional, atau lingkungan (Endang et al., 2022). Untuk itu, diperlukan strategi 

pembelajaran yang tepat guna mengatasi masalah ini dan memastikan setiap siswa dapat mencapai 

potensinya secara maksimal. 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh calon guru adalah kurangnya pengalaman dan 

pengetahuan dalam mengidentifikasi serta mengatasi kesulitan belajar pada anak-anak. Kebanyakan 

calon guru masih membutuhkan pendampingan dan pelatihan yang intensif agar dapat 

mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif dan adaptif (Aliyah et al., 2019). Hal ini penting 

karena kemampuan calon guru dalam mengatasi kesulitan belajar akan berpengaruh langsung pada 

kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa (Murdiono & Mardiana, 2019). 

Menariknya, meskipun banyak penelitian dan program pengabdian yang telah dilakukan terkait 

peningkatan kompetensi guru, masih terdapat gap dalam hal pendampingan spesifik untuk calon guru 

dalam konteks strategi pembelajaran yang berfokus pada kesulitan belajar (Yuardani et al., 2021). 

Banyak program pengabdian sebelumnya lebih menekankan pada peningkatan pengetahuan umum 

atau teknis mengajar, tetapi belum secara khusus menargetkan upaya optimalisasi strategi 

pembelajaran untuk kesulitan belajar di tingkat pendidikan dasar (Efflamengo & Asyrofi, 2020; Utari 

et al., 2019). Gap pengabdian sebelumnya dalam konteks pendampingan calon guru untuk 

mengoptimalkan strategi pembelajaran guna mengatasi kesulitan belajar pada anak sekolah dasar 

terletak pada kurangnya program yang secara khusus menargetkan pengembangan kemampuan 

praktis calon guru. Banyak program pengabdian yang ada cenderung berfokus pada peningkatan 

pengetahuan teoretis atau penguasaan teknologi pembelajaran, tanpa memberikan perhatian yang 

cukup pada bagaimana calon guru dapat mengidentifikasi dan mengatasi kesulitan belajar yang 

spesifik (Efflamengo & Asyrofi, 2020; Yusriani et al., 2022). Selain itu, sebagian besar program 

pelatihan bagi calon guru lebih menitikberatkan pada pendekatan umum dalam pengajaran, tanpa 

menyediakan strategi yang terperinci dan aplikatif untuk mengatasi masalah belajar yang dihadapi 

oleh siswa di tingkat dasar. Kurangnya fokus pada pendampingan intensif dan berkelanjutan juga 

menjadi gap signifikan, karena calon guru memerlukan bimbingan yang konstan untuk dapat 

mengembangkan dan menerapkan strategi pembelajaran yang efektif dalam situasi nyata di kelas 

(Alia Rohani & Anas, 2022; Wirman et al., 2018). Oleh karena itu, dibutuhkan program pengabdian 

yang memberikan pendampingan praktis dan berkelanjutan bagi calon guru, dengan fokus khusus 

pada strategi pembelajaran untuk mengatasi kesulitan belajar pada anak sekolah dasar. 

Novelty dari artikel pengabdian ini terletak pada fokusnya yang spesifik terhadap pendampingan 

calon guru dalam mengembangkan dan mengimplementasikan strategi pembelajaran yang dirancang 

untuk mengatasi kesulitan belajar. Pendekatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoretis, 

tetapi juga pengalaman praktis yang dibutuhkan oleh calon guru dalam menghadapi situasi nyata di 

kelas. Program pendampingan ini diharapkan dapat mengisi gap yang ada dan memberikan solusi 

konkret bagi calon guru. 

Tujuan dari program pendampingan ini adalah untuk meningkatkan kompetensi calon guru dalam 

mengoptimalkan strategi pembelajaran yang adaptif dan efektif untuk mengatasi kesulitan belajar 

pada anak sekolah dasar. Dengan demikian, calon guru diharapkan mampu mengenali tanda-tanda 

kesulitan belajar sejak dini, merancang strategi pembelajaran yang sesuai, dan menerapkannya 

dengan percaya diri di kelas. Dampak yang diharapkan dari program ini adalah peningkatan kualitas 

pendidikan dasar melalui kemampuan guru yang lebih baik dalam menangani kesulitan belajar. 

Dengan calon guru yang lebih kompeten, siswa diharapkan dapat menerima pendidikan yang lebih 

inklusif dan adaptif, sehingga dapat mengurangi kesenjangan prestasi di kelas. Selain itu, program 

ini juga diharapkan dapat menjadi model bagi institusi pendidikan lainnya dalam mengembangkan 

program serupa untuk meningkatkan kompetensi guru. 

 

METODE 

Metode yang cocok untuk pengabdian ini adalah Community-Based Research (CBR). CBR 

merupakan pendekatan penelitian kolaboratif yang melibatkan anggota komunitas secara langsung 

dalam seluruh proses penelitian, dari perencanaan hingga implementasi dan evaluasi (Collins et al., 

2018; Hanafi et al., 2015). Dalam konteks pendampingan calon guru untuk mengoptimalkan strategi 
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pembelajaran guna mengatasi kesulitan belajar pada anak sekolah dasar, CBR akan memungkinkan 

calon guru, praktisi pendidikan, dan anggota komunitas sekolah (termasuk orang tua dan siswa) 

untuk bekerja sama dalam mengidentifikasi masalah, mengembangkan solusi, dan menerapkan 

strategi yang tepat. Lokasi pengabdian ini berada di Sukabumi dan dilaksanakan pada bulan Mei 

sampai Juni 2024. 

Dalam implementasinya, metode CBR akan dimulai dengan mengadakan diskusi kelompok 

terfokus (focus group discussions) dengan calon guru, guru senior, orang tua, dan siswa untuk 

mengidentifikasi berbagai bentuk kesulitan belajar yang dihadapi siswa serta tantangan yang 

dihadapi calon guru dalam mengatasi masalah tersebut. Selanjutnya, melalui workshop kolaboratif, 

calon guru akan dilibatkan dalam merancang strategi pembelajaran yang spesifik dan relevan dengan 

kebutuhan siswa. Pendampingan akan diberikan secara berkelanjutan oleh mentor yang 

berpengalaman untuk memastikan bahwa strategi yang dikembangkan dapat diterapkan dengan 

efektif di kelas. Proses ini tidak hanya akan meningkatkan keterampilan praktis calon guru dalam 

mengatasi kesulitan belajar, tetapi juga memperkuat hubungan antara sekolah dan komunitas. 

Melalui evaluasi partisipatif, semua pihak yang terlibat akan dapat menilai keberhasilan program dan 

memberikan masukan untuk perbaikan lebih lanjut. Dengan demikian, metode CBR tidak hanya 

meningkatkan kompetensi calon guru, tetapi juga memberdayakan komunitas sekolah dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan suportif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari program pendampingan calon guru dalam mengoptimalkan strategi pembelajaran untuk 

mengatasi kesulitan belajar pada anak sekolah dasar menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam kompetensi calon guru. Melalui metode Community-Based Research (CBR), calon guru yang 

terlibat dalam program ini berhasil mengidentifikasi berbagai bentuk kesulitan belajar yang dialami 

oleh siswa dan mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif. Mereka 

menjadi lebih terampil dalam menggunakan berbagai teknik observasi dan penilaian untuk 

mengenali masalah belajar sejak dini, serta merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang 

lebih individualistis dan berbasis kebutuhan siswa. Pendampingan oleh mentor berpengalaman 

membantu mereka dalam mengatasi tantangan nyata di kelas, sehingga meningkatkan rasa percaya 

diri dan kemampuan mereka dalam mengelola situasi pembelajaran yang kompleks. 

Pendekatan CBR yang melibatkan orang tua, siswa, dan guru senior dalam seluruh proses 

pengabdian membawa dampak positif bagi komunitas sekolah. Terdapat peningkatan komunikasi 

dan kolaborasi antara calon guru dan orang tua siswa, yang berkontribusi pada pemahaman yang 

lebih baik mengenai kebutuhan belajar siswa. Orang tua menjadi lebih aktif dalam mendukung 

proses belajar anak-anak mereka di rumah, sementara siswa merasa lebih didengar dan dihargai 

dalam lingkungan sekolah. Hal ini menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif dan mendukung 

perkembangan siswa secara holistik. 

Program pendampingan ini menghasilkan berbagai strategi pembelajaran yang terbukti efektif 

dalam mengatasi kesulitan belajar pada siswa sekolah dasar. Beberapa strategi yang dikembangkan 

meliputi penggunaan metode pengajaran yang lebih interaktif dan berbasis permainan, penyesuaian 

materi pembelajaran sesuai dengan kemampuan individu siswa, serta penggunaan teknologi untuk 

mendukung proses belajar. Evaluasi partisipatif menunjukkan bahwa strategi-strategi ini tidak hanya 

membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar, tetapi juga meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan semua siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

Temuan dari program ini menunjukkan bahwa model pengabdian berbasis komunitas yang 

diterapkan dapat menjadi contoh bagi institusi pendidikan lain. Pendekatan yang melibatkan semua 

pihak terkait dalam proses pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Program ini menghasilkan model pendampingan yang dapat diadaptasi dan diimplementasikan di 

berbagai konteks pendidikan lainnya, sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih luas bagi calon 

guru dan siswa di berbagai daerah. Secara keseluruhan, program pendampingan calon guru ini tidak 

hanya meningkatkan kompetensi individu calon guru, tetapi juga memberikan dampak positif bagi 

seluruh komunitas sekolah. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan kolaboratif dan 

partisipatif dalam pengembangan strategi pembelajaran yang adaptif dan efektif untuk mengatasi 

kesulitan belajar pada anak sekolah dasar. 
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Gambar 1. Pendampingan calon guru dalam mengoptimalkan strategi pembelajaran 

 

Tabel 1. Hasil Pendampingan Pendampingan calon guru. 

No Aspek Temuan Dampak 

1 

Kompetensi 

Calon Guru 

Peningkatan keterampilan 

dalam mengidentifikasi 

kesulitan belajar dan 

merancang strategi 

pembelajaran 

Calon guru menjadi lebih percaya diri 

dan terampil dalam mengelola 

pembelajaran, serta mampu mengatasi 

tantangan yang kompleks di kelas. 

2 

Partisipasi 

Komunitas 

Peningkatan komunikasi dan 

kolaborasi antara calon guru, 

orang tua, dan siswa 

Orang tua lebih aktif dalam 

mendukung proses belajar di rumah, 

sementara siswa merasa lebih 

didengar dan dihargai, menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif. 

3 
Strategi 

Pembelajaran 

Efektif 

Pengembangan metode 

pengajaran interaktif, 

penyesuaian materi, dan 

penggunaan teknologi 

Meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar, serta membantu 

siswa yang mengalami kesulitan 

belajar. 

4 
Model 

Pengabdian 

Berkelanjutan 

Penerapan model CBR yang 

melibatkan semua pihak terkait 

dalam proses pembelajaran 

Model ini dapat diadaptasi dan 

diimplementasikan di berbagai 

institusi pendidikan lainnya, 

meningkatkan kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. 

 

Hasil pengabdian yang dilakukan menunjukkan bahwa pendampingan calon guru dalam 

mengoptimalkan strategi pembelajaran untuk mengatasi kesulitan belajar pada anak sekolah dasar 

memberikan dampak positif yang signifikan. Peningkatan kompetensi calon guru menjadi salah satu 

temuan utama yang patut dicatat. Melalui metode Community-Based Research (CBR), calon guru 

tidak hanya mendapatkan pemahaman teoretis tetapi juga pengalaman praktis dalam 

mengidentifikasi dan mengatasi kesulitan belajar. Pendekatan ini memungkinkan mereka untuk 

mengembangkan keterampilan observasi dan penilaian yang lebih tajam, serta kemampuan 

merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu 

siswa (Agdal et al., 2019; Nita et al., 2022). Dengan pendampingan mentor yang berkelanjutan, 

calon guru dapat menghadapi dan mengatasi tantangan di kelas dengan lebih percaya diri, yang pada 

akhirnya meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Selain itu, keterlibatan aktif komunitas, termasuk orang tua dan siswa, melalui pendekatan CBR, 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif 

dan kolaboratif. Peningkatan komunikasi antara calon guru dan orang tua berperan penting dalam 

memahami kebutuhan belajar siswa secara lebih komprehensif. Orang tua menjadi lebih terlibat 

dalam mendukung proses belajar di rumah, yang memperkuat sinergi antara pendidikan di sekolah 

dan di rumah. Siswa juga merasakan manfaat dari pendekatan ini, karena mereka merasa lebih 

didengar dan dihargai dalam proses belajar. Hal ini menciptakan suasana yang kondusif bagi 
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perkembangan holistik siswa, yang sangat penting untuk mengatasi berbagai bentuk kesulitan 

belajar. 

 

 
Gambar 2. Pendampingan calon guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 

 

Pengembangan strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan adaptif juga menjadi hasil yang 

signifikan dari program ini. Calon guru yang terlibat dalam program pendampingan berhasil 

merancang metode pengajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan kemampuan individu siswa. 

Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran juga terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan siswa (Harun & Fauzan, 2019; Saro’i et al., 2024). Strategi-strategi ini tidak hanya 

membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar tetapi juga meningkatkan partisipasi semua siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar. Evaluasi partisipatif yang dilakukan menunjukkan bahwa strategi-

strategi ini berhasil menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan (Arianti, 

2019; Kenedi, 2017). 

Temuan lainnya adalah model pengabdian berbasis komunitas yang diterapkan dalam program ini 

memiliki potensi untuk diadopsi oleh institusi pendidikan lain. Pendekatan kolaboratif yang 

melibatkan semua pihak terkait dalam proses pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan (Legi et al., 2023; Setiawan, 2019). Model ini tidak hanya berfokus pada 

peningkatan kompetensi calon guru tetapi juga pada pemberdayaan komunitas sekolah secara 

keseluruhan (Abdurahman et al., 2023; Muchlashin et al., 2022). Dengan model yang dapat 

diadaptasi dan diimplementasikan di berbagai konteks pendidikan lainnya, program ini memiliki 

potensi untuk memberikan manfaat yang lebih luas dan berkelanjutan bagi dunia pendidikan. 

Hasil pengabdian ini menegaskan pentingnya pendekatan partisipatif dan kolaboratif dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif untuk mengatasi kesulitan belajar pada anak 

sekolah dasar (Khusniyah & Hakim, 2019; D. Q. Wahyuni & Ananda, 2022). Program ini tidak 

hanya meningkatkan kompetensi individu calon guru tetapi juga membawa dampak positif bagi 

seluruh komunitas sekolah (Musa et al., 2024; Putrie et al., 2024). Dengan demikian, temuan ini 

memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan program serupa di masa depan, yang dapat 

membantu meningkatkan kualitas pendidikan secara lebih luas. 

Pendampingan calon guru dalam mengoptimalkan strategi pembelajaran untuk mengatasi 

kesulitan belajar pada anak sekolah dasar membawa beberapa implikasi penting bagi pendidikan. 

Salah satu aspek kunci yang diidentifikasi adalah perlunya peningkatan keterampilan praktis calon 

guru dalam mengelola dan mengatasi berbagai bentuk kesulitan belajar yang dialami siswa (Amri et 

al., 2024; Soe’oed et al., 2022). Metode Community-Based Research (CBR) yang diterapkan dalam 

program ini memberikan pengalaman langsung dan kontekstual yang sangat berharga. Calon guru 

tidak hanya belajar dari teori, tetapi juga melalui praktik nyata dan umpan balik langsung dari 

mentor dan komunitas (Abdurahman et al., 2024; Darmawan et al., 2020). Hal ini membantu 

memahami kompleksitas yang terjadi di dalam kelas dan menerapkan strategi yang efektif untuk 

setiap siswa. 

Pentingnya partisipasi komunitas dalam proses pembelajaran juga menjadi salah satu temuan 

yang krusial. Keterlibatan orang tua, siswa, dan guru senior dalam program ini memperkuat jaringan 

dukungan di sekitar calon guru. Komunikasi yang terbuka antara calon guru dan orang tua 

memfasilitasi pertukaran informasi yang lebih baik mengenai kebutuhan dan kemajuan belajar siswa 

(Bakti et al., 2023; Puspitasari et al., 2022). Orang tua yang lebih terlibat cenderung memberikan 

dukungan yang lebih efektif di rumah, yang pada gilirannya memperkuat upaya pembelajaran di 
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sekolah. Siswa yang merasa didengar dan dihargai juga menunjukkan peningkatan motivasi dan 

partisipasi dalam kegiatan belajar mengajar, menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan 

inklusif (Prasetyo & Nugroho, 2022; F. Wahyuni et al., 2021). 

Strategi pembelajaran yang dikembangkan selama program pendampingan ini menunjukkan 

bahwa pendekatan yang interaktif, adaptif, dan berbasis teknologi dapat secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran membantu 

menjembatani kesenjangan antara kemampuan siswa yang berbeda, memberikan peluang bagi 

pembelajaran yang lebih personal dan menarik (Ni’amah et al., 2023; Sholichah et al., 2022). 

Strategi interaktif seperti permainan edukatif dan proyek kolaboratif juga meningkatkan keterlibatan 

siswa, membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. Evaluasi partisipatif 

mengungkapkan bahwa siswa yang sebelumnya mengalami kesulitan belajar menunjukkan kemajuan 

yang lebih baik ketika strategi ini diterapkan (Wahyuniar et al., 2024; Wainarisi et al., 2022). 

Model pengabdian berbasis komunitas yang dihasilkan dari program ini memiliki potensi untuk 

diadopsi secara lebih luas. Pendekatan kolaboratif yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan 

dalam pendidikan memberikan dasar yang kuat untuk peningkatan kualitas pendidikan yang 

berkelanjutan (Moridu et al., 2023; Suryanti et al., 2024). Institusi pendidikan lain dapat 

mengadaptasi model ini untuk meningkatkan kompetensi guru dan memberdayakan komunitas 

sekolah mereka (Tamam et al., 2023; Wilyanti et al., 2023). Dengan demikian, program ini tidak 

hanya memberikan manfaat langsung bagi calon guru dan siswa, tetapi juga menawarkan model 

yang dapat diterapkan. 

Secara keseluruhan, pendalaman analisis ini menekankan bahwa pendekatan partisipatif dan 

kolaboratif dalam pendampingan calon guru adalah kunci untuk mengoptimalkan strategi 

pembelajaran dan mengatasi kesulitan belajar. Temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk 

pengembangan program pelatihan guru yang lebih efektif dan inklusif, yang dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan dasar secara signifikan. Melalui penerapan model pengabdian berbasis 

komunitas, institusi pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih adaptif dan 

suportif, memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk berhasil dalam 

pendidikan.. 

 

SIMPULAN 

Program pendampingan calon guru dalam mengoptimalkan strategi pembelajaran untuk 

mengatasi kesulitan belajar pada anak sekolah dasar menunjukkan hasil yang sangat positif. Melalui 

pendekatan Community-Based Research (CBR), calon guru berhasil meningkatkan kompetensi 

mereka dalam mengidentifikasi dan mengatasi berbagai kesulitan belajar. Pendekatan kolaboratif 

yang melibatkan orang tua, siswa, dan guru senior juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inklusif dan suportif. Penggunaan strategi pembelajaran yang interaktif, adaptif, dan berbasis 

teknologi terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Secara keseluruhan, 

program ini berhasil menciptakan model pengabdian yang dapat diadopsi oleh institusi pendidikan 

lain untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar. 

Meskipun program ini menunjukkan banyak keberhasilan, terdapat beberapa kelemahan yang 

perlu diperhatikan. Salah satunya adalah keterbatasan dalam generalisasi hasil, karena program ini 

diterapkan pada sejumlah kecil sekolah dengan konteks tertentu. Oleh karena itu, hasil yang 

diperoleh mungkin tidak sepenuhnya berlaku untuk semua sekolah dasar dengan kondisi yang 

berbeda. Selain itu, program ini memerlukan sumber daya yang cukup besar, termasuk waktu, 

tenaga, dan dana untuk pelaksanaan pendampingan dan pelatihan yang intensif.  
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